o

/ A~ 2 — e

Program Studi Pendidikan Fisika
‘ m INOVASI w PEMBELAJARAN mm Universitas Sriwijaya
Journal of Innovation and Physics Learning Jelan Rass Felembarig Prabunniil

KM 32 Ogan Ilir
p-ISSN 2355-7109 e-ISSN 2657-0971 jipf@fkip.unsri.ac.id

JIPF-UNSRI
ejournal.unsri.ac.id/index.php/JIPF

MEREDUKSI JUMLAH MAHASISWA YANG MENGALAMI
MISKONSEPSI FISIKA PADA MATERI LISTRIK DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN INKUIRI

Dwi Ratnaningdyah®, Sugiarti?®
YProgram Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI Palembang
2Program Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI Palembang
dwi.dyalovai@gmail.com

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
dalam upaya mereduksi jumlah mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. Model
pembelajaraninkuiriadalahpembelajaran yang
mempersiapkansituasibagisiswauntukmelakukanpenyelidikanberupakegiataneksperimensendiridala
martiluasinginmelihatapa yang terjadi, inginmelakukansesuatu, inginmenggunakansimbol-
simboldanmencarijawabanataspertanyaansendiri, menghubungkanpenemuan yang
satudenganpenemuan yang lain, membandingkan yang ditemukansendiridengan yang ditemukan
orang lain. Setelah sebelumnya dilakukan penelitian pendahuluan berupa pemberian tes
pemahaman konsep didapatkan masih banyak mahasiswa yang mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi merupakan suatu ketidaktepatankonsepdenganfenomenaalam yang ada. Untuk
mengatasi masalah tersebut, diberikanlah salah satu solusi yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri. Penelitianinimenggunakanmetodekuasi-eksperimendenganone shot pretest
posttest design.Materi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah materi listrik statis
yang tersaji dalam Mata Kuliah Fisika Dasar Il mahasiswa program studi pendidikan fisika

semester 2 Universitas PGRI Palembang.
Instrumendalampenelitianiniadalahtespemahamankonsepberbentukpilihangandadengantingkatkepe
rcayaanenamskala (0-5).Data tesdianalisisdenganmenggunakan gain

ternormalisasi<g>untukmengetahuipeningkatanpemahamankonsepdananalisismiskonsepsidenganm
enggunakanCertainty Of Response Index (CRD). Hasilpenelitian yang
diperolehadalahbahwapemahamankonsepmahasiswasebelumdansesudahdiberiperlakuanmeningkat

dengankategorisedangdengannilai<g>sebesar 0,43,
danterdapatpenurunankuantitasmiskonsepsimahasiswasebelumdansesudahdiberiperlakuansebesar
20%.

Katakunci: miskonsepsi, model pembelajaran inkuiri, pemahaman konsep

PENDAHULUAN

Fenomenaalam yang dihadirkanpada
prosespembelajaranberisikonsep-konsepfisika
yang kompleks. Namundenganadanyamedia
danstrategipembelajaran yang
dibuatsederhana,
pesertadidikdapatdenganmudahmembangunk
onseptersebut.Konsep-konsepfisika yang ada
dialamsangatlahpentinguntukdipelajariolehpe
sertadidikkarenafisikamerupakanilmu  yang

empirikdankontekstual.Olehkarenaitu,
pesertadidikharusdilibatkandalam proses
membangunsuatu model yang
dapatmembantumerekauntukmemahamihubun
gandanperbedaanantarakonsep-
konsepfisikadalamfenomena di alam.

Setelahdilakukanstudipendahuluan yang
berupatespemahamankonsepfisikapadamataku
liahfisikadasar  di Universitas  PGRI
Palembang,
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didapatkanhasilbahwamasihbanyakmahasiswa
yang mengalamimiskonsepsipadasemester
genaptahunpertama. Tespemahamankonsep

yang diberikanberupatesdiagnostiktipeThree-

Tier Test (TTT)
dimanatesberbentukpilinangandaberalasan
yang

disertaidengantingkatkepercayaandiridalamm
enjawab.Kebanyakanmahasiswasangatyakind
enganjawabannyapadahaljawabanmerekasala
h.Dengan kata
lainkebanyakanmahasiswamengalamimiskons
epsi.Miskonsepsiatausalahkonsepmerunjukpa
dasuatukonsepsi yang
tidaksesuaidenganpengertianilmiahyang
diterimaparapakarbidangitu.Miskonsepsijugad
ipandangsebagaipengertian yang
tidakakurattentangkonsep, penggunaankonsep
yang salah, klasifikasicontoh-contoh yang
salah, kekacauankonsep-konsep yang
berbeda, danhubunganhierarkiskonsep-konsep
yang tidakbenar(Suparno, dalamKurniawan,
2015: 2).

Salah satupembelajaran yang
didesaindenganfokuspadapenanamankonsepsi
swaadalahpembelajarandengan model inkuiri.

Piaget (Mariska,
2009)mendefinisikaninkuirisebagaipembelaja
ran yang

mempersiapkansituasibagisiswauntukmelakuk
aneksperimensendiridalamartiluasinginmeliha
tapa yangterjadi, inginmelakukansesuatu,
inginmenggunakansimbol-

simboldanmencarijawabanataspertanyaansend

ir, menghubungkanpenemuan yang
satudenganpenemuan yang lain,
membandingkan yang
ditemukansendiridengan yangditemukan

orang lain. Dengan kata lain,
denganpembelajaraninkuiripesertadidikdapat
membangunsendiripemahamannyadengancara
melakukanpenyelidikanterhadapkonsep yang
terdapatpadafenomenaalam
yangdipelajarinya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
adalahmetodekuasi-eksperimendengan
desainpenelitian yang

digunakanadalahdesainone  shot  pretest-
postest design. Subjek penelitian yang
digunakan adalah mahasiswa program studi
pendidikan  fisika  Universitas  PGRI
Palembang Semester 2 pada Mata Kuliah
Fisika Dasar 2. Sedangkan instrumen tes yang
digunakan adalah tes pemahaman konsep
berjumlah 44 butir soal pilihan ganda dengan
enam tingkat keyakinan dalam menjawab
soal.

Tes pemahaman konsep dikonstruksi
berdasarkan indikator pemahaman konsep
menurut  Anderson. Indikator pemahaman
konsep menurut Anderson merupakan versi
revisi dari kemampuan ranah kognitif Bloom
pada tingkatan pemahaman (C2) dengan
indikator menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan (Anderson, L. W., 2001: 70).

Data yang
didapatdarihasilpretesdanposteskemudiandiol
ahdengancaramenghitungpeningkatanpemaha

mankonsepmenggunakanrumus gain
ternormalisasi<g>. Rumus gain
ternormalisasimenurutHake R.R

(1997)adalahsebagaiberikut.
skor tes akhir — skor tes awal

(9)= skor maksimum — skor tes awal
Kemudiannilai gain ternormalisasi<g>

yang
didapatdianalisismenurutkategoripeningkatan
pemahamankonsepsebagaiberikut:

Tabell
Kategori GainTernormalisasi<g>
(g) Kategori
0<(g)<0,30 Rendah
0,30 <{(g)<0,70 Sedang
0,70 <(g) <1,00 Tinggi

Untukmengetahuiprofilpenurunanmisko
sepsi, dilakukananalisis data
berupajumlahmiskonsepsipadapostesdikurang
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jumlahmiskonsepsipadaprestes.Jumlahpenuru
nanmiskonsepsiselanjutnyaakandipersentasek
anmenurutsoal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepertitelahdinyatakanpadababsebelumn
yabahwaperlakuanterhadapsatukelompokdikat
akanlebihefektifdalammeningkatkan
pemahaman konsep jikamemiliki nilai rata-
rata gain yang dinormalisasi dengan kategori
yanglebihtinggi.

Nilai rata-rata pretesdanpostes
pemahaman konsep yang
diperolehsiswatercantumpada tabel

2sebagaiberikut:

Tabel 2
Rata-rata NilaiTesPemahaman Konsep
Pretes | Postes | Gain | <g> | Kategori
23,40 | 56,20 | 32,80 | 0,43 | Sedang

Tabel2tersebutmenunjukkanbahwanilai
rata-rata yang
diperolehmahasiswasebelumdilakukanpembel
ajaran (pretes) adalah23,40 dan nilai rata-rata
setelahdilakukanpembelajaran (postes)
adalah56,20. Selisih rata-rata
skorpretesdanpostesdinyatakandengannilai
gain rata-rata Yyaitusebesar32,80 sehingga
didapat nilai rata-rata gain yang dinormalisasi
<g> sebesar 0,43 dengan kategori sedang.

Analisis  peningkatan ~ pemahaman
konsep tiap indikator adalah sebagai berikut.
1. Menafsirkan

Menafsirkan (Interpreting) merupakan
kemampuan pemahaman konsep yang terjadi
ketika siswa mampu mengubah informasi dari
satu bentuk ke bentuk yang lain. Kemampuan
menafsirkan meliputi perubahan kata-kata
menjadi kata-kata lain (misalnya
memparafrasekan), gambar menjadi kata-kata,
kata-kata menjadi gambar, angka menjadi
kata-kata, dan sejenisnya. Pembelajaran
inkuiri merupakan salah satu strategi yang
dapat membantu siswa dalam melatihkan
kemampuan menafsirkan. Kegiatan siswa
meliputi kegiatan percobaan  secara

berkelompok dan berdiskusi tentang hasil
pengamatan berupa data yang kemudian
ditafsirkan ke dalam bentuk grafik. Kemudian
siswa dibimbing untuk mengubah bentuk dari
kata-kata menjadi  persamaan  besaran.
Misalnya ketika menyelidiki nilai hambatan
pada kawat penghantar, siswa dilatihkan
untuk dapat menafsirkan faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai suatu hambatan pada
kawat penghantar ke dalam bentuk persamaan
rumus.

2. Mencontohkan

Mencontohkan merupakan kemampuan
dari pemahaman konsep yang terjadi ketika
siswa mampu memberikan contoh tentang
konsep atau prinsip umum. Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa diberikan pertanyaan
arahan untuk memberikan contoh konsep
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
pada tahap memberikan suatu permasalahan
pada pembelajaran inkuiri, mahasiswa
diberikan suatu permasalahan atau fenomena
dalam kehidupan sehari-hari mengapa lampu
pijar memiliki luas penampang yang sangat
kecil. Dalam kegiatan ini siswa dibimbing
untuk dapat mengidentifikasi ciri-ciri pokok
dari suatu konsep. Hal ini berdasarkan definisi
dari mencontohkan vyaitu meliputi proses
identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau
prinsip umum dan menggunakan ciri-ciri ini
untuk memilih atau membuat contoh.

3. Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan
kemampuan pemahaman konsep yang terjadi
ketika siswa mengetahui bahwa sesuatu
(contoh atau kejadian tertentu) termasuk
dalam kategori tertentu (misal konsep atau
prinsip). Mengelompokkan meliputi
penemuan ciri-ciri atau pola-pola yang
relevan, yang cocok dengan contoh spesifik
dan konsep atau prinsip umum. Dalam upaya
meningkatkan kemampuan
mengklasifikasikan, mahasiswa dilatihkan
untuk dapat mengidentifikasi dan memilih
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sesuatu yang dibutuhkan. Misalnya dalam
kegiatan praktikum yang termasuk ke dalam
tahapan model pembelajaran inkuiri yaitu
melakukan percobaan. Dalam kegiatan ini
mahasiswa dibimbing untuk dapat
menentukan alat dan bahan apa saja yang
diperlukan dalam kegiatan percobaan.

4. Merangkum

Merangkum terjadi ketika siswa mampu
mengemukakan satu kalimat yang
merepresentasikan informasi yang diterima
atau  mengabstraksikan ~ sebuah  tema.
Kemampuan merangkum dapat dilatihkan
ketika  mahasiswa  berdiskusi  dalam
mengkomunikasikan hasil praktikum. Pada
akhir kegiatan pembelajaran, mahasiswa
diberikan pertanyaan tentang kegiatan belajar
pada hari ini dan mereka harus merangkum
semua informasi yang telah didapat.

5. Menyimpulkan

Berdasarkan definisinya, menyimpulkan
meliputi penemuan pola dalam rangkaian
contoh-contoh atau kejadian-kejadian.
Menyimpulkan terjadi ketika siswa mampu
meringkas atau mengabstraksikan sebuah
konsep atau prinsip yang terdiri dari suatu
rangkaian contoh-contoh atau kejadian-
kejadian dengan menarik hubungan di antara
ciri-ciri dari rangkaian contoh-contoh atau
kejadian-kejadian tersebut. Kegiatan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peningkatan kemampuan ini dapat terlihat
dari kegiatan menyimpulkan analisis data
hasil praktikum.

6. Membandingkan

Membandingkan merupakan
kemampuan pemahaman konsep yang terjadi
ketika siswa menemukan persamaan dan
perbedaan antara dua atau lebih objek,
peristiwa, ide, masalah, atau situasi. Dalam
melatihkan kemampuan membandingkan,
mahasiswa difasilitasi oleh kegiatan
pembelajaran inkuiri yaitu pada tahap

menganalisis hasil percobaan. Data hasil
percobaan yang telah mereka peroleh akan
dibandingkan dengan teori yang ada.

7. Menjelaskan

Menjelaskan merupakan kemampuan
pemahaman konsep yang terjadi ketika siswa
mampu membangun dan menggunakan model
sebab-akibat dari suatu sistem. Model ini
dapat diturunkan dari teori, atau didasarkan
pada hasil penelitian atau pengalaman. Dalam
melatihkan  kemampuan ini, mahasiswa
diberikan kesempatan untuk melatihkan
kemampuan mejelaskan dalam kegiatan
mengolah data hasil praktikum. Di dalam
LKM, mahasiswa juga diberikan beberapa
pertanyaan dimana siswa harus dapat
menjelaskan.

Pengukuran penurunan  miskonsepsi
mahasiswa terhadap materi pokok kelistrikan
dan kemagnetan pada mata kuliah Fisika
Dasar 1l dilihat berdasarkan pada persentase
jumlah  mahasiswa  yang  mengalami
miskonsepsi pada tiap butir soal. Profil
penurunan miskonsepsi dilihat dari penurunan
persentase mahasiswa yang mengalami
miskonsepsi sebelum dan sesudah perlakuan.

Profilmiskonsepsimahasiswasetelah
diterapkan pembelajaran dengan model
inkuiri
dapatdiketahuiberdasarkanperbandingan rata-
rata persentasekuantitasmahasiswa yang
mengalamimiskonsepsi sebelum dan sesudah
perlakuan. Persentase siswa yang mengalami
miskonsepsi sebelum dan setelah
pembelajaran disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3
Persentase Jumlah Mahasiswa yang
Mengalami Miskonsepsi

Rerata Jumlah
Mahasiswa yang

Persentase Rerata
Mahasiswa yang

Miskonsepsi Miskonsepsi Rl
pretes Postes  pretes postes
15 10 62% 42% 20%

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa
miskonsepsi yang dialamai oleh mahasiswa
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sebelum dan sesudah perlakuan mengalami
penurunan yaitu sebesar 20%.

Berdasarkan data pada tabel 3 diketahui
bahwa  penurunan  persentase  jumlah
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi
sebelum dan sesudah perlakuan adalah
sebesar 20% dari rata-rata miskonsepsi per
butir soal pemahaman konsep. Data tersebut
dapat disajikan dalam sebuah diagram pada
gambar 1 sebagai berikut.

Persentase Jumlah Mahasiswa
yang Mengalami Miskonsepsi

70%

62%

60%

50%

42%
40%

30%

20%
20%

10%

0%

Pretes Postes Reduksi

Gambar 1. Diagram Batang Persentase
Jumlah Mahasiswa yang Mengalami
Miskonsepsi

Berdasarkan gambar di atas, terlihat
bahwa jumlah mahasiswa yang mengalami
miskonsepsi sebelum dan sesudah diberi
perlakuan mengalami penurunan sebesar
20%. Penurunan ini terbilang kecil jika
dibandingkan dengan nilai peningkatan
pemahaman konsep. Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya pemberian perlakuan berupa
pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri
dapat memfasilitasi mahasiswa dalam
membangun konsep lama dengan konsep
yang baru. Kegiatan pembelajaran inkuiri
yang terdiri atas pemberian masalah,
pemecahan  masalah  secara  langsung
(merumuskan hipotesis), melakukan

percobaan, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan dapat melatihkan mahasiswa
dalam membangun konsepnya. Sedangkan
faktor yang menyebabkan nilai reduksi
miskonsepsi rendah adalah rendahnya tingkat
kepercayaan mahasiswa dalam menjawab soal
pretes. Sehingga kebanyakan siswa tidak
percaya diri dalam memilih jawaban karena
sebagian besar jawaban mereka salah. Hal ini
menyebabkan penentuan dengan
menggunakan teknik CRI adalah siswa tidak
tahu konsep dan mahasiswa bukan mengalami
miskonsepsi.

Denganpembelajaraninkuiripesertadidik
dapatmembangunsendiripemahamannyadenga
ncaramelakukanpenyelidikanterhadapkonsep
yang terdapatpadafenomenaalam yang
dipelajarinya.

Bruner  (dalamFajar, 2013: 24)
menyatakanbahwa model pembelajaran yang
menekankanperlunyasiswaaktifterlibatdalam

proses
pembelajarandansuatukeyakinanbahwapembe
lajaran yang

sebenarnyaakanterjadimelaluipenemuanpriba
diialah model pembelajaraninkuiri (inquiry
learning).

PENUTUP
Kesimpulan

Melalui  model pembelajaraninkuiri,
siswadapatmengelolakonflikkognitifmelaluita

hap-
tahappenyelidikansehinggaterbangunkonsepil
miah, yang

padaakhirnyadapatmengurangidanmemperbai
kimiskonsepsi.

Saran

Kepadapembaca agar
dapatmenjadibahanreferensi,
baikteoridarikajianpustakamaupunhasilpenelit
ian yang
dapatbermanfaatuntukpenelitianselanjutnya.M
odel
pembelajaraninkuiridapatmenjadisalahsatualte

179



rnatifdalammengatasimasalah yang
berkaitandenganpemahamankonsepdandapat
mereduksikuantitasmiskonsepsipesertadidik
di kelas.
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